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Daam duniabisnis, waktu 90 (sembilan puluh) hari, yang terdapat pada pengaturan Masa Stay dalam
kepailitan bukanlah waktu yang pendek. Dalam praktik, biasanya yang mempunyai atau yang memegang
hak tanggungan sangat membutuhkan percepatan perputaran modal. Percepatan perputaran modal ini akan
berakibat pada keuntungan dan kerugian yang akan dialami oleh pihak bersangkutan. Semakin lama kredit
yang seharusnya kembali tetapi tidak terbayar kepada kreditor separatis pemegang hak tanggungan, akan
berdampak semakin besar pula kerugian Kreditur Separatis atas keuntungan yang harus diterimanya.
Olehkarenaitu penting bagi kita memahami Peranan asas hukum Lex Specialis Derogat Legi Generalis
dalam mengatasi perbenturan norma hukum antara Undang-Undang Kepailitan dengan Undang-Undang
Hak Tanggungan (UUHT) mengenai Hak Tanggungan serta kedudukan Kreditur Separatis sebagai
pemegang hak tanggungan dalam kepailitan. Penulisan ini bersifat deskriptif - analitis. Deskriptif
maksudnya bahwa diharapkan akan diperoleh suatu gambaran yang menyeluruh dan sistematis tentang fakta
yang berhubungan dengan permasalahan. Analitis dimaksudkan bahwa berdasarkan gambaran-gambaran,
fakta-fakta dan uraian yang diperoleh akan dilakukan analisis secara cermat mengenal Peran asas hukum
Lex Specialis Derogat Legi Generalis dalam mengatasi perbenturan norma hukum antara Undang-Undang
Kepailitan dengan Undang-Undang Hak Tanggungan (UUHT) mengenai Hak Tanggungan serta kedudukan
kreditor separatis pemegang hak tanggungan dalam kepailitan. Sehingga akan diperoleh pemahaman bagi
para akademisi dan praktisi hukum bahwa Asas Lex Specialis Derogat Lex Generali , dalam mengatasi
perbenturan norma hukum antara Undang-Undang Kepailitan dengan Undang-Undang Hak Tanggungan
(UUHT) mengenai Hak Tanggungan memiliki peran untuk melengkapi (aanvullend) bukan untuk
menyimpangi ( uitzondering)

...... In the business world, a period of 90 (ninety) days, which isfound on the Stay Period regulationin
bankruptcy is not a short time. The acceleration of capital turnover will result in gains and losses that will be
Experienced by the parties concerned. The longer the loan is supposed to return but not paid to the creditor
separatist mortgage holders, will impact the greater the loss of benefits Separatist Creditors should receive.
Therefore it isimportant for us to understand the role of Lex Specialist derogat Legi generalist lega
principle in overcoming legal norms clash between the Bankruptcy Act by Mortgage Act (UUHT) regarding
the position of Mortgage Lenders and mortgage holders in bankruptcy. This study is a descriptive -
analytical. Descriptive means that is expected to obtain a comprehensive and systematic overview of the
factsrelated to the problem. Analytical meant that by the images, facts and descriptions obtained will be
analyzed carefully about The role of the legal principle of Lex Specialist derogat Legi generalist in
overcoming legal norms clash between the Bankruptcy Act by Mortgage act (UUHT) regarding Mortgage
and the position of creditor who act as mortgage holders in bankcruptcy. So that for academics and legal
practitioners will have a better understanding about the principle of Lex Specialist derogat Generali, in
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dealing with the legal norms clash between the Bankruptcy Act by Mortgage act (UUHT) regarding
Mortgage has arole for complement (aanvullend) not to deviate (uitzondering)



